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PENDAHULUAN 
Ekosistem terbentuk oleh hubungan timbal balik 

yang tidak terpisahkan antara makhluk hidup dengan 

lingkungannya. Ekosistem terumbu karang memiliki 

keanekaragaman hayati yang sangat tinggi, dan 

merupakan habitat berbagai spesies biota bernilai 

ekologis dan ekonomis penting hidup di lingkungan 

ini, baik sementara maupun menetap, diantaranya 

adalah nekton, plankton, dan bentos. Bentos  

merupakan kumpulan organisme yang hidup di  

dasar/substrat perairan (di zona benthik). Kelompok 

ini mencakup semua biota yang tergabung dalam 

filum Mollusca, Echinodermata, Crustacea, dan  

Polychaeta. Bentos merupakan makanan bagi 

berbagai spesies ikan maupun organisme bentos 

lainnya dan sebagai pemangsa bakteri dan alga.  

Beberapa spesies dari kelompok bentos diketahui 

berpotensi sebagai indikator kesehatan lingkungan, 

karena menetap pada dasar suatu perairan,  

mempunyai siklus hidup yang relatif panjang dan 

dengan segera merespon berbagai macam perubahan 

lingkungan perairan termasuk perubahan yang  

diakibatkan oleh polutan (bahan pencemar). Sebagai 

contoh, jika kepadatan bintang laut pemakan polip 

karang Acanthaster planci melebihi 2,00 ind/m2, 

maka dikategorikan sebagai kondisi outbreak, dan 

lingkungan tidak sehat (Cumming, 2009). Contoh 

lain, tingginya kelimpahan bulu babi, terutama jenis 

Diadema setosum mengindikasikan kondisi 

ekosistem terumbu karang yang tidak sehat, dan 

sebaliknya (Vimono, 2007). 

Taman Nasional Wakatobi dan Taman Wisata 

Laut Teluk Lasolo serta Kepulauan Padamarang di 

Sulawesi Tenggara merupakan pulau-pulau kecil 

lokasi utama sebaran terumbu karang. Selain itu, 

lokasi terumbu karang juga terdapat di wilayah 

pesisir perairan Kendari. Kondisi terumbu karang di 

bagian luar Teluk Kendari masuk dalam kategori 

cukup baik dengan rerata persentase tutupan karang 

hidup mulai 42,90 – 82,60%, yang terdiri dari 184 
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ABSTRACT 
Coral reef is an ecosystem which provides suitable habitats for sgroups of biota that has important ecological and economic values which 
can be used as bio-indicators to assess the health of the environment. Research on megabenthic fauna in Kendari waters and its  
surroundings, Southeast Sulawesi was carried out at nine permanent stations in 2015 to 2018. The data was collected using the Benthos Belt 
Transect method that modified from the Belt Transect method on 8 types or groups of megabenthos in these waters. The purpose of this 
study was to determine the density fluctuation of megabenthic fauna over the years. The mean density of individuals found at each station 
during the study did not differ significantly. The Kruskal-Wallis test on density of megabenthic fauna during this period of times did not 
show a significant difference (H = 28.511 > df 7 = 14.067). Drupella spp. was the group species of megabenthic fauna with the highest 
density each year (1,079-1,738 ind/ha), while lobster was the group species of megabenthic fauna with the lowest density each year (0 - 39.7 
ind/ha). The crown of thorns starfish Acanthaster planci had the highest fluctuation where density increased from 28.3 to 71.4 ind/ha. 
 
Keywords: Density, Fluctuation, Kendar i Water s, Megabenthic Fauna  

 
ABSTRAK 

Terumbu karang ekosistem yang menyediakan habitat bagi banyak kelompok biota yang bernilai ekologis dan ekonomis penting yang dapat 
dijadikan bio-indikator untuk menilai kesehatan lingkungan tersebut. Penelitian tentang megabentos di perairan terumbu karang Kendari dan 
sekitarnya, Sulawesi Tenggara dilakukan pada sembilan stasiun permanen pada tahun 2015 – 2018. Metode pengambilan data adalah  
Benthos Belt Transect yang dimodifikasi dari Belt Transect Method pada 8 jenis atau kelompok jenis megabentos pada perairan tersebut. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui fluktuasi kepadatan megabentos dari tahun ke tahun. Rata-rata kepadatan individu yang 
ditemukan di setiap stasiun selama penelitian tidak berbeda secara signifikan. Uji Kruskal-Wallis terhadap kepadatan megabentos selama 
kurun waktu tersebut tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan (H = 28,511 > df 7 = 14,067). Keong Drupella spp. adalah kelompok 
spesies megabentos yang memiliki kepadatan tertinggi (1.079-1.738 ind/ha) setiap tahun, sedangkan lobster adalah kelompok spesies  
megabentos yang memiliki kepadatan terendah (0 – 39,7 ind/ha). Bintang laut bermahkota duri A canthaster planci memiliki fluktuasi paling 
tinggi, terjadi peningkatan kepadatan dari 28,3 ind/ha menjadi 71,4 ind/ha. 
 
Kata Kunci: Fauna Megabentos, Fluktuasi, Kepadatan, Perairan Kendar i 
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spesies karang batu dalam 15 famili (Siringoringo et 

al., 2012). Namun, struktur komunitas ikan karang di 

wilayah tersebut dari segi keanekaragaman termasuk 

rendah (Edrus dan Hadi, 2020).  

Kondisi perairan Teluk Kendari saat ini semakin 

memburuk akibat sedimentasi dari kegiatan  

pembangunan dan penambangan serta ramainya jalur 

pelayaran. Laju sedimentasi telah mencapai 

110.113,5 m3/tahun atau 143.148 ton/tahun 

(Sudrajat, 2010). Laju sedimentasi yang terjadi telah 

mempengaruhi tutupan karang hidup dan 

kesehatannya. Nilai rekruitmen karang cenderung 

semakin menurun dengan meningkatnya laju  

sedimentasi. Jika sedimentasi di suatu perairan  

terlalu tinggi, maka dipastikan rekruitmen karang 

tidak akan terjadi (Subhan dan Afu, 2017). Menurut 

Palupi et al. (2012), secara umum rerata kelimpahan 

juvenil karang adalah 5,48 koloni/m2. Nilai  

prevalensi penyakit karang rata-rata sebesar 13,85% 

(Cilly et al., 2018). Secara umum biota karang yang 

mampu bertahan hidup dalam kondisi cukup sehat 

(skor 4) yang didukung dengan rata-rata jumlah  

zooxanthellae yang tidak begitu banyak yaitu 1,4 juta 

sel/cm2 dengan kisaran yang lebar (250 ribu – 2,5 

juta sel/cm2) (Palupi et al., 2016). 

Wulandari et al. (2020) menemukan adanya 

hubungan positif dan sangat kuat antara kelimpahan 

relatif karang hidup dan kepadatan megabentos di 

perairan Kendari (r = 0.929). Namun demikian, data 

tentang megabentos kaitannya dengan kondisi  

terumbu karang di lokasi ini masih terbatas.  

Sehingga sasaran penelitian ini adalah menyediakan 

data megabentos di perairan Kendari dan sekitarnya 

secara periodik untuk mendapatkan gambaran  

tentang kondisi dan fluktuasi komunitas megabentos 

selama empat tahun (2015 – 2018). Data yang  

diperoleh diharapkan akan menjadi bahan untuk 

mendukung penilaian kesehatan terumbu karang di 

wilayah monitoring. Pada akhirnya kegiatan ini  

diharapkan dapat menjadi data dukung dalam 

pengambilan kebijakan oleh pihak berwenang dalam 

penentuan zonasi dan evaluasi wilayah konservasi 

demi terciptanya pelestarian ekosistem dan  

biota-biota yang berasosiasi di dalamnya.  

 

 

 

BAHAN DAN CARA KERJA 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Monitoring dilakukan secara kontinyu  

setiap tahun pada 2015 – 2018 sebagai salah satu 

upaya untuk mendapatkan data fluktuasi komunitas 

megabentos. Data hasil pemantauan setiap tahun ini 

dibutuhkan sebagai bahan evaluasi tentang kesehatan 

ekosistem terumbu karang di wilayah tersebut. 

Penentuan lokasi stasiun penelitian dilakukan  

melalui penggabungan dua pendekatan, yaitu  

berdasarkan informasi dari peta yang didapatkan dari 

Citra Satelit atau GoogleEarth dengan  

mempertimbangkan ada atau tidaknya terumbu  

karang yang ditampilkan dari peta. Pendekatan kedua 

adalah pengamatan langsung di lapangan sebelum 

melakukan pengamatan megabentos. Dari kombinasi 

dua pendekatan tersebut, ditentukan sembilan stasiun 

pengamatan dalam transek permanen pada ekosistem 

terumbu karang, yang terdiri dari lokasi-lokasi di 

daratan utama Kendari dan beberapa pulau kecil di 

sekitarnya (Gambar 1). 

 

Pemilihan Megabentos untuk Monitoring 

Kriteria megabentos yang dipilih sebagai target 

penelitian adalah biota yang memiliki nilai ekonomis 

dan nilai ekologis penting yang keberadaannya  

sangat berkaitan erat dengan kondisi kesehatan  

karang (Arbi dan Sihaloho, 2017). Megabentos target 

monitoring terdiri dari delapan spesies atau  

kelompok spesies. Identifikasi terhadap spesies dan 

kelompok spesies merujuk pada Abbott and Dance 

(1990), Clark and Rowe (1971), Collin and Arneson 

(1995), Matsuura et al. (2000), serta Neira and  

Cantera (2005). 

Spesies atau kelompok spesies megabentos  

target monitoring dari kelompok Echinodermata  

adalah bintang laut bermahkota duri (Acanthaster 

planci), Bintang laut biru (Linckia laevigata), Bulu 

Babi (Echinoidea), dan Teripang (Holothuroidea). 

Kelompok moluska terdiri dari kerang kima 

(Tridacna spp., Hippopus spp.), keong pemakan 

polip karang (Drupella spp.) dan keong trokha 

(Trochus, Tectus spp., Rochia spp.). Sedangkan dari 

kelompok krustasea adalah lobster (Paniluridae).  
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Metode Pengambilan Data 

Pengambilan data tutupan kategori bentik dan 

substrat dasar dilakukan dengan metode UPT 

(Underwater Photo Transect) (Giyanto et al., 2010; 

Giyanto, 2012a; 2012b) untuk mengetahui kondisi 

terumbu karang di masing-masing stasiun. Analisis 

foto dari metode UPT dilakukan menggunakan  

piranti lunak (software) Coral Point Count for Exel 

(CPCe) (Kohler and Gill, 2006). Kategori bentik dan 

substrat dasar dibedakan menjadi: LC (Live Coral = 

karang batu hidup), DC (Death Coral = karang mati), 

DCA (Death Coral with Algae = karang mati yang 

ditumbuhi alga), SC (Soft Coral = karang lunak), SP 

(Sponge =  spon), FS (Fleshy Seaweeds =  alga), OT 

(Other Fauna = fauna non karang), R (Rubble­ = 

pecahan karang), S (Sand = pasir), SI (Silt =  

lumpur), dan RK (Rock =batu). Berdasar persentase 

tutupan karang hidup (LC), dapat ditentukan kondisi 

kondisi terumbu karang menurut COREMAP – CTI 

LIPI (Giyanto et al 2010), yaitu: Sangat Baik  

(> 75%), Baik (50 – 74,9%), Cukup Baik (25 – 

49,9%), dan Kurang Baik (< 24,9%). 

Pengambilan data megabentos dilakukan 

dengan metode Bentos Belt Transect (BBT) dengan 

bantuan SCUBA diving (Arbi et al., 2014; Arbi dan 

Sihaloho, 2017) (Gambar 2). Metode ini merupakan 

modifikasi dari metode Belt Transect (Hill and  

Wilkinson, 2004; Loya, 1978; Wilson and Green, 

2009) yang dikombinasikan dengan metode Reef 

Check Bentos (Brower et al., 1998; Hill and Loder, 

2013; Hodgson and Liebeler, 2002). Modifikasi  

dilakukan berdasarkan berbagai alasan teknis di 

lapangan, yaitu kemudahan untuk mempraktikkan, 

efisiensi waktu, akurasi data yang diperoleh, dan 

memungkinkan untuk bekerja sama dengan  

pengambilan data untuk bidang lain menggunakan 

metode yang serupa. Metode BBT dilakukan dengan 

cara menarik garis transek sejajar pantai sepanjang 

70 m dengan lebar pengamatan kiri dan kanan  

masing-masing 1 m (luas = 140 m2) pada kedalaman 

Gambar 1. Peta lokasi monitoring megabentos di perairan Kendari (Sumber: GoogleEarth) ([Map of 
megabenthic fauna monitoring in Kendari waters (Source: GoogleEarth)] 
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5 – 10 m. Semua spesimen megabentos terutama 

spesies dan kelompok spesies yang menjadi target 

penelitian yang ditemukan dalam transek dicatat  

nama spesies atau kelompok spesiesnya serta jumlah 

individunya. 

 

Analisis Data 

Analisis dilakukan terhadap kehadiran setiap 

spesies atau kelompok spesies megabentos beserta 

jumlah inividunya, distribusi dan kepadatannya pada 

setiap stasiun, serta kepadatan setiap spesies atau 

kelompok spesies megabentos.  

 

HASIL 

Kawasan pesisir Kendari memiliki ekosistem 

yang lengkap, yakni terumbu karang, padang lamun 

dan hutan mangrove. Secara umum kondisi 

ekosistem pesisir di kawasan tersebut masih relatif 

baik, namun di beberapa tempat di sekitar lokasi 

monitoring, masyarakat masih melakukan  

penangkapan ikan dengan menggunakan bom. 

Terumbu karang yang tersebar memiliki tipe  

terumbu tepi (fringing reef) dan gosong karang 

(patch reef). Definisi kondisi terumbu karang secara 

temporal adalah perubahan tutupan karang hidup dan 

bentik pada lokasi yang sama dalam kurun waktu 

tertentu. Secara umum, dari hasil pengamatan  

persentase tutupan kategori bentik dan substrat dasar 

tahun 2018 pada keseluruhan stasiun didominasi oleh 

tutupan karang hidup (LC) dengan rerata tutupan 

36,10%, dikuti oleh tutupan karang mati dengan alga 

(DCA) yaitu 46,63% (Gambar 2). 

Tutupan karang hidup pada setiap stasiun 

menunjukan angka yang bervariasi berkisar antara 

9,93 – 64,87%, dengan rerata 36,10% (Gambar 3). 

Kondisi kesehatan terumbu karang Kendari pada 

tahun 2018 tidak jauh berbeda dari tahun  

sebelumnya, pada umumnya dalam kondisi cukup 

baik, kecuali Stasiun KDRC08 yang mengalami 

penurunan hingga 46,6%, akibat ledakan populasi 

bintang laut bermahkota duri Acanthaster planci 

dengan populasi hingga 82 ind/100 m2. Nilai  

rata-rata tutupan karang hidup di perairan sebesar 

36,10% pada tahun 2018, sehingga masuk dalam 

kategori cukup baik. Dibanding tahun 2015, 2016 

dan 2017, tutupan karang hidup mengalami 

penurunan pada tahun 2018 (Gambar 4) yang 

kemungkinan akibat sedimentasi. Sedimentasi  

berasal dari run-off yang ada di kawasan Teluk  

Kendari, yang diperparah oleh hujan deras yang  

Gambar 2. Persentase tutupan kategori bentik dan substrat dasar pada masing-masing stasiun di perairan 
Kendari tahun 2018 (Percent cover of bentic category and substrate of each station in Kendari 
water in 2018)  

(KDRC = Srasiun Kendari Coral; HC = Hard Coral, AC = Acropora, NAC = Non Acropora, DC = Death  
Coral, DCA = Death Coral Algae, SC = Soft Coral, SP = Sponges, FS = Foliose, OT = Other, R = 
Rubble, S = Sand, SI = Silt, RK = Rock) 
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Gambar 3. Persentase tutupan karang hidup pada masing-masing stasiun di perairan Kendari pada tahun 
2015 – 2018 (Percent cover of live coral of each station in Kendari waters in 2015 to 2018) 

 (KDRC = Stasiun Kendari Coral) 

Gambar 4. Rerata persentase tutupan karang hidup di perairan Kendari pada tahun 2015 – 2018
(Everage of percentage of live coral cover in Kendari waters in 2015 to 2018) 
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terjadi sebelum pengamatan. Aktivitas  

pembangunan di area pesisir, wisata massal, dan 

penangkapan ikan menggunakan bom juga ikut 

berperan dalam terjadinya perubahan lingkungan 

pesisir. 

 

Fluktuasi Megabentos 

Hasil pengamatan dari tahun 2015 – 2018 

menunjukkan bahwa komposisi kehadiran spesies 

atau kelompok spesies megabentos target 

monitoring pada tahun 2018 tidak memiliki 

perbedaan yang berarti (mencolok) dengan hasil 

pengamatan tahun 2015, 2016 dan 2017 (Gambar 

5). Namun demikian, terlihat bahwa keong 

pemakan polip karang Drupella spp. secara  

konsisten selalu mendominasi pada setiap tahun 

pengamatan.  

Fluktuasi kehadiran megabentos antara tahun 

2015 – 2018 yang cukup menonjol secara visual 

hanya terlihat pada Stasiun KDRC01, KDRC04, 

KDRC07 dan KDRC09 (Gambar 6).  

Kehadiran individu megabentos pada setiap 

stasiun memperlihatkan dinamika yang tinggi, 

dimana ada spesies yang terus mengalami 

peningkatan jumlah, namun ada juga yang 

mengalami penurunan individu selama empat tahun 

pengamatan pada 2015 – 2018. Variasi jumlah 

individu megabentos antar tahun pengamatan yang 

paling mencolok terdapat pada Stasiun KDRC02, 

sedangkan pada stasiun lainnya variasi jumlah 

individu umumnya kecil atau rendah (Gambar 7). 

Besarnya perbedaan jumlah individu pada Stasiun 

KDRC02 pada tahun 2018 dipengaruhi oleh  

kehadiran keong pemakan polip karang Drupella 

spp. yang ditemukan dalam lebih sedikit jumlah 

individunya dibanding hasil pengamatan tahun 

2017 (Gambar 7). Hal yang sama juga terjadi pada 

tahun 2016 – 2018, dimana terjadi penurunan 

Gambar 5. Komposisi kehadiran megabentos di perairan Kendari pada tahun 2015 – 2018 (Composition of 
megabenthos presence in Kendari waters in 2015 to 2018) 
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Gambar 6. Kehadiran jumlah spesies megabentos di setiap stasiun pada tahun 2015 – 2018 (Presence of 
species number of megabenthos at each station in 2015 to 2018) 

Gambar 7. Kehadiran jumlah individu megabentos di setiap stasiun pada tahun 2015 – 2018 (Presence 
of individual number of megabenthos at each station in 2015 to 2018) 
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Tabel 1. Kepadatan megabentos (ind/m²) di perairan Kendari pada tahun 2015 – 2018 (Density of  
megabenthos (ind/m²) in Kendari waters in 2015 to 2018) 

No. Megabenthos 
Year of Observation 

2015 2016 2017 2018 

1 Bintang laut bermahkota duri Acanthaster planci 23.8 39.7 71.4 71.4 

2 Bulu babi 302 135 198 302 

3 Bintang laut biru Linckia laevigata 246 254 429 246 

4 Keong pemakan polip karang Drupella spp. 1571 1738 1516 1079 

5 Kerang kima 39.7 55.6 71.4 79.4 

6 Teripang 7.94 7.94 39.7 23.8 

7 Lobsters 7.94 15.9 39.7 0 

8 Keong trokha 222 135 198 135 

jumlah indvidu yang cukup besar pada Stasiun 

KDRC05 yang dipengaruhi oleh kehadiran keong 

pemakan polip karang Drupella spp., lebih sedikit 

jumlah individunya pada tahun 2017 dan 2018 

dibanding hasil pengamatan tahun 2016  

(Gambar 7).  

Rata-rata kepadatan individu megabentos yang 

ditemukan pada tahun 2015-2018 tidak 

menunjukan perbedaan yang mencolok (Tabel 1). 

Selama empat tahun keong pemakan polip karang 

Drupella spp. menunjukkan rata-rata kepadatan 

tertinggi dibandingkan dengan megabentos lainnya. 

Dilihat dari kepadatan megabentos pada masing-

masing stasiun, terlihat bahwa kepadatan keong 

pemakan polip karang Drupella spp. selalu tinggi 

setiap tahun. Namun masih lebih kecil dari 2,00 

ind/m2 atau 20.000 ind/ha (antara 1.000 – 1.800 

ind/ha). Kepadatan populasi bulu babi cukup tinggi 

(ratarata antara 150 – 300 ind/ha), terutama pada 

tahun 2015 dan 2018 (302 ind/ha). Keadaan  

mencolok terlihat pada bintang laut bermahkota 

duri Acanthaster planci yang mengalami lonjakan 

populasi hingga lebih dari tiga kali lipat, dari 23,8 

ind/ha (tahun 2015) menjadi 71,4 ind/ha (tahun 

2017 dan 2018). Kepadatan yang cukup tinggi 

(pada kisaran 240 – 260 ind/ha) juga teramati pada 

bintang laut biru Linckia laevigata. Secara umum 

kepadatan kelompok spesies megabentos yang 

memiliki nilai ekonomis lainnya rendah yang 

mengindikasikan adanya eksploitasi oleh 

masyarakat. Kepadatan kerang kima berkisar antara 

30 – 80 ind/ha, teripang antara 5 – 40 ind/ha, dan 

lobster antara 0 – 40 ind/ha. Kepadatan keong  

trokha merupakan yang tertinggi dibanding  

megabentos ekonomis penting lainnya, yaitu 

berkisar antara 135 – 222 ind/ha. Dibandingkan 

dengan hasil penelitian di perairan Ternate, hasil 

menunjukan bahwa kekayaan fauna Echinodermata 

(terutama Holothuroidea) tergolong miskin karena 

adanya eksploitasi oleh masyarakat setempat 

(Yusron dan Susetiono, 2010). 

Walaupun ada kehadiran individu yang tidak 

merata antar spesies atau kelompok spesies, namun 

kepadatan rata-rata individu megabentos yang 

ditemukan pada tahun 2015 – 2018 di setiap stasiun 

monitoring tidak berbeda secara signifikan 

(Gambar 8). Uji Kruskal-Wallis terhadap kepadatan 

megabentos selama kurun waktu tersebut tidak ada 

perbedaan yang signifikan, dimana F Hitung (H = 

28,51105) lebih besar dari F Tabel (df 7 = 14,067).  

 

PEMBAHASAN 

Perubahan komposisi spesies atau kelompok 

spesies megabentos antar tahun pengamatan, hanya 

terjadi pada kelompok megabentos yang memiliki 

nilai ekonomis penting (lobster), lobster tidak 

ditemukan pada tahun 2018. Cara hidup lobster 

yang selalu bersembunyi dalam lubang-lubang 

karang serta bersifat nokturnal memungkinkan 

spesies ini tidak terlihat saat berlangsungnya 

monitoring, atau karena telah tertangkap oleh 

penduduk setempat. Spesies ini selalu menjadi 
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Gambar 8. Rerata kepadatan megabentos di perairan Kendari pada tahun 2015 – 2018  (Average density of 
megabenthos in Kendari water in 2015 to 2018) 

target penangkapan karena dagingnya yang lezat 

dan memiliki harga jual yang cukup tinggi. 

Perbedaan jumlah spesies antar stasiun 

tersebut umumnya dipengaruhi oleh hadir tidaknya 

spesies megabentos yang memiliki sifat bergerak 

aktif (mobile) seperti bulu babi, bintang laut  

bermahkota duri Acanthaster planci, teripang, 

keong trokha dan lobster. Kelima spesies tersebut 

bersifat nokturnal, mampu bergerak aktif di malam 

hari untuk mencari makanan pada rataan terumbu 

karang, sehingga mudah ditemukan di dalam 

maupun di luar transek. Sedangkan kelompok  

spesies megabentos yang bersifat sesil (menempel) 

pada substrat seperti kima dengan mudah 

ditemukan pada stasiun yang sama dalam jumlah 

individu yang relatif sama dengan hasil monitoring 

sebelumnya. Sedangkan pada spesies atau  

kelompok spesies megabentos yang memiliki 

pergerakan lambat, bahkan relatif diam seperti  

bintang laut biru Linckia laevigata dan keong 

pemakan polip karang Drupella spp., ditemukan 

pada setiap stasiun dengan jumlah individu yang 

variatif antara tahun pengamatan 2015 – 2018. 

Secara umum, keberadaan fauna megabentos 

tersebut mencerminkan bahwa kondisi ekosistem 

terumbu karang pada setiap stasiun masih baik 

sebagai tempat untuk hidup dan berkembang biak. 

Jika kepadatannya melebihi 20.000 ind/ha, 

maka dikategorikan sebagai kondisi outbreak 

(Cumming, 2009). Drupella spp. juga diketahui 

memiliki kaitan dengan prevalensi penyakit BBD 

(Brown Band Disease), yaitu luka bekas makan 

Drupella spp. pada koloni karang (Nicolet et al., 

2013; Onton et al., 2011). Penyakit BBD akan  

mudah menyerang karang pada koloni-koloni yang 

telah mengalami luka, termasuk luka bekas makan 

Drupella spp. 

Ketidak-hadiran predator alami seperti lobster, 

kepiting, triggerfish, serta kondisi substrat perairan 

yang terdiri atas patahan karang yang ditumbuhi 

alga sebagai pakannya telah memberikan  

perlindungan dan kesempatan bagi bulu babi untuk 

berkembang biak dengan baik. Kelimpahan bulu 

babi mengindikasikan kondisi karang yang tidak 

sehat, dan sebaliknya (Vimono, 2007). Bulu babi, 

terutama jenis Diadema setosum, merupakan grazer 

(algae feeder), yaitu pemakan alga yang tumbuh 

pada karang yang telah mati. Kehadiran bulu babi 

berperan dalam membersihkan alga di substrat 

ekosistem terumbu karang, pertumbuhan alga dapat 

https://en.wikipedia.org/wiki/Lobster
https://en.wikipedia.org/wiki/Balistidae
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dikontrol sehingga kesempatan karang untuk 

melakukan pemulihan (recruitment) lebih tinggi. 

Pada lokasi terumbu karang rusak yang tidak dihuni 

oleh bulu babi, umumnya banyak ditumbuhi alga. 

Menurut Purwandatama et al. (2014), bulu babi 

merupakan spesies    kunci (keystone species) bagi 

ekosistem terumbu karang. Menurunnya populasi 

bulu babi diduga akan menyebabkan ancaman  

kematian terumbu karang akibat peningkatan  

populasi makroalga dengan drastis sehingga  

makrolaga akan menutupi terumbu karang. 

Acanthaster planci ini biasanya dijumpai 

dalam kepadatan yang sangat rendah, sekitar 1 ind/

ha (Birkeland and Lucas, 1990).  Pada kepadatan 

yang rendah (< 15 ind/ha), A. planci tidak 

merupakan ancaman bagi terumbu karang (Moran 

and De’Ath, 1992), justru memberi ruang bagi 

fauna lain untuk berkembang di sela-sela  

pertumbuhan karang hidup. Sebaliknya, jika  

populasi lebih besar dari 15 ind/ha (ledakan 

populasi ‘outbreak’), maka pemangsaan pada 

karang meluas dan berpotensi mengakibatkan  

kematian karang dalam area yang luas (Bos et al., 

2013). Hasil pengamatan menunjukkan 

kepadatannya jauh melampaui nilai 15 ind/ha 

(berkisar antara 23 – 72 ind/ha), sehingga populasi 

A. planci di perairan tersebut perlu diwaspadai. 

Perhatian lebih khusus perlu diberikan pada Stasiun 

KDRC02 yang terletak di Pulau Hari. Selama dua 

tahun terakhir pengamatan kepadatan populasi A . 

planci pada stasiun tersebut mencapai 50 ind/ha, 

maka ledakan populasi A. planci di perairan 

sekitar stasiun tersebut perlu diwaspadai. Ledakan 

populasi A. planci benar-benar telah terjadi pada 

tahun 2017 di sekitar Stasiun KDRC08 di dekat 

Pulau Bokori. Meskipun kepadatan ini tidak  

dimasukkan kedalam data monitoring karena  

lokasinya berada di luar transek permanen, namun 

perlu menjadi catatan. Dari hasil pengamatan 

didapatkan lebih dari 100 ind/10m2 A.  planci.  

Sebagai gambaran, kepadatan 162 ind/ha dalam 

waktu setahun telah menyebabkan kematian karang 

hingga 55% di Bootless Bay, Papua New Guinea 

(Pratchett et al., 2009). Selain itu, A. planci dapat 

dengan cepat meluas ke seluruh sistem terumbu 

karang di perairan tersebut dengan adanya migrasi 

individu dalam mencari makanan yang memiliki 

laju pergerakan rata-rata (locomotion rate) 35,3 cm/

menit dengan arah yang tetap (Mueller et al., 2011). 

Di sisi lain, keong triton (Charonia tritonis) sebagai 

predator alami A. planci tidak ditemukan di lokasi 

monitoring pada tahun 2015 – 2018. Ketiadaan 

biota predator merupakan kemungkinan lain 

penyebab ledakan populasi A . planci (Fabricius et 

al., 2010). 

Sekalipun Linckia laevigata dewasa adalah 

biota yang hidupnya relatif menetap, namun  

memiliki masa hidup pelagis sebagai larva yang 

cukup lama (sekitar 22 hari sebelum metamorfosis) 

(Crandall et al., 2014), yang memungkinkannya 

menyebar pada area yang cukup luas. Menurut 

Lane et al. (2000) L. laevigata tersebar luas di Laut 

Cina Selatan pada kedalaman 0 – 60 m. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa L. laevigata mampu 

mengurangi laju rekolonisasi pada karang yang 

diserang oleh A . Planci (Caballes and Prachett, 

2014; Cowan et al., 2020). Pada karang yang tidak 

mengalami serangan A . planci, L. laevigata  

biasanya hidup terbatas pada alga yang menutupi 

bagian atas karang dan pada patahan karang.  

Namun pada karang yang pernah diserang oleh A . 

planci, penyebaran L. laevigata menjadi lebih 

meluas. Selain itu, regenerasi karang lebih lambat 

pada habitat yang terdapat populasi L. laevigata 

dibanding pada karang yang tidak terdapat populasi 

L. laevigata (Laxton, 1974). Diduga pemangsaan 

alga (grazing) yang dilakukan oleh L. laevigata 

turut menghancurkan koloni koral muda dan larva 

yang baru mengendap sehingga menurunkan laju 

regenerasi karang. 

Dari uji Kruskal-Walis diketahui bahwa H0 

diterima, dan tidak ada pengaruh signifikan kondisi 

terumbu karang terhadap hasil pengamatan pada 

tahun 2015 – 2018. Hal ini mencerminkan bahwa 

kondisi terumbu karang di setiap stasiun monitoring 

cukup sehat sehingga mampu mendukung 

keberadaan setiap spesies megabentos. 

Pada tahun 2017, kepadatan Drupella spp. di 

Stasiun KDRC02 memiliki nilai yang sangat 

mencolok dibanding tahun pengamatan lainnya. 

Hal serupa juga terjadi di Stasiun KDRC05 pada 

tahun 2016, Drupella spp. juga dicatat memiliki 

kepadatan individu yang mencolok dibandingkan 

spesies atau kelompok spesies megabentos lainnya. 
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Tingginya perbedaan kepadatan individu hanya 

terlihat pada stasiun KDRC02 dan KDRC05, yang 

dipengaruhi oleh kehadiran keong pemakan polip 

karang Drupella spp. Sedangkan fluktuasi 

kepadatan individu megabentos pada stasiun 

KDRC03, KDRC07 dan KDRC08 dari tahun 

pengamatan 2015-2018 cenderung menurun. Secara 

umum rendahnya nilai kepadatan individu  

megabentos pada stasiun-stasiun tersebut 

dipengaruhi oleh rendahnya kepadatan individu 

Drupella spp. Sementara itu, kepadatan individu A. 

plancii, bulu babi, dan L. laevigata selama 

pengamatan (tahun 2015 – 2018) cukup variatif. 

Nilai kepadatan individu megabentos yang  

fluktuatif antara tahun pengamatan diduga 

dipengaruhi oleh ketersediaan sumber pakan dan 

siklus hidup biota tersebut. Sedangkan rendahnya 

kepadatan individu teripang, lobster kima dan 

keong trokha yang memiliki nilai ekonomis penting 

pada setiap stasiun, umumnya dipengaruhi oleh 

aktifitas manusia yang cukup tinggi dalam 

memanfaatkan sumberdaya alam tersebut. 

Hasil penelitian ini menunjukkan pola yang 

identik, Dibanding penelitian sejenis yang  

dilakukan di perairan Ternate, Maluku Tenggara, 

dimana Drupella spp. merupakan kelompok spesies 

megabentos yang paling melimpah, mendominasi 

dan memiliki sebaran paling merata (Arbi et al., 

2020). Kedua lokasi tersebut memiliki karakter 

habitat yang hampir sama, memiliki terumbu  

karang yang tersebar di sekitar pulau besar dan  

pulau kecil, serta terletak di sekitar kota besar  

sehingga memiliki tekanan lingkungan yang sama. 

Secara geografis, kedua lokasi tersebut mendapat 

pengaruh massa air dari Samudera Pasifik yang 

bergerak menuju perairan Indonesia dalam sistem 

Arlindo melalui Laut Maluku menuju Laut Banda 

memungkinkan kedua lokasi tersebut memiliki 

komposisi biota yang mirip. 

Keberadaan setiap spesies megabentos erat 

kaitannya dengan kondisi kesehatan dan 

keanekaragaman spesies terumbu karang pada 

setiap stasiun sebagai habitatnya. Kondisi terumbu 

karang  di setiap stasiun umumnya berada dalam 

kategori “cukup baik” yang berpengaruh terhadap 

keanekaragaman megabentos yang hidup 

berasosiasi di habitat ini. Selain kondisi, tipe 

substrat terumbu karang seperti tinggi atau 

rendahnya rugositas dasar perairan berperan cukup 

besar terhadap kehadiran dan komposisi spesies 

megabentos. Seringkali beberapa spesies 

megabentos ditemukan melimpah pada dasar atau 

substrat perairan yang didominasi oleh DCA. Ada 

pula yang dapat hidup dengan nyaman pada 

substrat yang banyak ditumbuhi karang hidup 

ataupun pada substrat pasir. 

 

KESIMPULAN 

Hasil pengamatan terhadap delapan spesies 

atau kelompok spesies megabentos yang menjadi 

target monitoring selama empat tahun  

menunjukkan bahwa megabentos di perairan  

terumbu karang Kendari berada dalam kondisi 

cukup beragam. Selama pengamatan (2015-2018) 

tidak ditemukan perbedaan nilai rata-rata kepadatan 

individu megabentos yang signifikan. Kepadatan 

biota pemakan polip karang seperti keong pemakan 

polip karang Drupella spp. dan bintang laut  

bermahkota duri Acanthaster planci yang tinggi 

perlu diwaspadai. Cukup melimpahnya bulu babi 

dan bintang laut biru Linckia laevigata yang  

menjadi bioindikator lingkungan kondisi ekosistem 

terumbu karang perlu diperhatikan. Perlu adanya 

pengaturan zona pemanfaatan ekosistem terkait 

masih ditemukannya biota-biota yang bernilai 

ekonomis tinggi seperti teripang, lobster, kima dan 

keong trokha. 
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